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PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN 

NOMOR 16 TAHUN 2020 

TENTANG 

PENCANTUMAN INFORMASI NILAI GIZI UNTUK PANGAN OLAHAN YANG 

DIPRODUKSI OLEH USAHA MIKRO DAN USAHA KECIL 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 

KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN, 

 

 

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 9 ayat (4) 

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 

Tahun 2019 tentang Informasi Nilai Gizi pada Label Pangan 

Olahan, perlu menetapkan Peraturan Badan Pengawas Obat 

dan Makanan tentang Pencantuman Informasi Nilai Gizi 

untuk Pangan Olahan yang Diproduksi oleh Usaha Mikro dan 

Usaha Kecil; 

 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 

Nomor 227, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5360); 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 tentang 

Label dan Iklan Pangan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 1999 Nomor 131, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 3867); 
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3. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 180); 

4. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 26 

Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2017 Nomor 1745); 

5. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 31 

Tahun 2018 tentang Label Pangan Olahan (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1452); 

6. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 

Tahun 2019 tentang Informasi Nilai Gizi pada Label 

Pangan Olahan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2019 Nomor 948);  

 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN 

TENTANG PENCANTUMAN INFORMASI NILAI GIZI UNTUK 

PANGAN OLAHAN YANG DIPRODUKSI OLEH USAHA MIKRO 

DAN USAHA KECIL. 

 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Badan ini yang dimaksud dengan:  

1. Pangan Olahan adalah makanan atau minuman hasil 

proses dengan cara atau metode tertentu, dengan atau 

tanpa bahan tambahan. 

2. Label Pangan yang selanjutnya disebut Label adalah 

setiap keterangan mengenai Pangan yang berbentuk 

gambar, tulisan, kombinasi keduanya, atau bentuk lain 

yang disertakan pada Pangan, dimasukkan ke dalam, 

ditempelkan pada, atau merupakan bagian kemasan 

Pangan. 

3. Gizi adalah zat atau senyawa yang terdapat dalam 

Pangan yang terdiri atas karbohidrat, protein, lemak, 
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vitamin, mineral, serat, air, dan komponen lainnya yang 

bermanfaat bagi pertumbuhan dan kesehatan manusia. 

4. Informasi Nilai Gizi yang selanjutnya disingkat ING 

adalah daftar kandungan zat Gizi dan non Gizi Pangan 

Olahan sebagaimana produk Pangan Olahan dijual 

sesuai dengan format yang dibakukan.  

5. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang 

perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang 

memenuhi kriteria memiliki kekayaan bersih paling 

banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau 

memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 

Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

6. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 

atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang 

memenuhi kriteria memiliki kekayaan bersih lebih dari 

Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau 

memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima 

ratus juta rupiah). 

7. Takaran Saji adalah jumlah Pangan Olahan yang wajar 

dikonsumsi dalam satu kali makan, dinyatakan dalam 

satuan metrik atau satuan metrik dan ukuran rumah 

tangga yang sesuai untuk Pangan Olahan tersebut.  

8. Acuan Label Gizi yang selanjutnya disingkat ALG adalah 

acuan untuk pencantuman keterangan tentang 

kandungan Gizi pada Label produk Pangan.  

9. Angka Kecukupan Gizi yang Dianjurkan Bagi Bangsa 

Indonesia yang selanjutnya disingkat AKG, adalah suatu 

kecukupan rata-rata zat Gizi setiap hari bagi semua 
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orang menurut golongan umur, jenis kelamin, ukuran 

tubuh, aktifitas tubuh untuk mencapai derajat 

kesehatan yang optimal. 

10. Kepala Badan adalah Kepala Badan Pengawas Obat dan 

Makanan.  

 

Pasal 2 

(1) Pangan Olahan yang diproduksi oleh Usaha Mikro dan 

Usaha Kecil wajib mencantumkan ING. 

(2) Jenis, deskripsi, nilai kandungan Gizi, dan Takaran Saji 

Pangan Olahan yang diwajibkan mencantumkan ING 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam 

Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan 

dari Peraturan Badan ini. 

 

Pasal 3 

(1) Selain jenis, deskripsi, nilai kandungan Gizi, dan 

Takaran Saji Pangan Olahan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 2 ayat (2) ditetapkan secara bertahap 

berdasarkan kajian risiko. 

(2) Penambahan jenis, deskripsi, nilai kandungan Gizi, dan 

Takaran Saji Pangan Olahan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) ditetapkan dengan Keputusan Kepala 

Badan. 

 

Pasal 4 

Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 2 ayat (1) untuk Pangan Olahan yang belum ditetapkan 

jenis, deskripsi, nilai kandungan Gizi, dan Takaran Saji dalam 

Peraturan Badan ini. 

 

BAB II 

TATA CARA PENCANTUMAN INFORMASI NILAI GIZI 

 

Pasal 5 

(1) ING sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 dicantumkan 

dalam bentuk tabel dan dinyatakan per Takaran Saji. 
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(2) Takaran Saji sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari Peraturan Badan ini. 

(3) Tabel ING sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berisi 

informasi: 

a. jenis dan jumlah kandungan zat Gizi; 

b. persentase AKG; dan 

c. catatan kaki. 

(4) Persentase AKG sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

huruf b dihitung berdasarkan ALG sebagaimana 

tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari Peraturan Badan ini.  

(5) Tata cara pencantuman tabel ING sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran II 

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Badan ini. 

 

BAB III 

KETENTUAN PERALIHAN 

 

Pasal 6 

Pangan Olahan yang diproduksi oleh Usaha Mikro dan Usaha 

Kecil yang telah mendapatkan izin edar sebelum berlakunya 

Peraturan Badan ini wajib menyesuaikan dengan ketentuan 

Peraturan Badan ini paling lambat 30 (tiga puluh) bulan sejak 

Peraturan Badan ini diundangkan. 

 

BAB IV 

KETENTUAN PENUTUP 

 

Pasal 7 

Peraturan Badan ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan. 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Badan ini dengan penempatannya 

dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

 

 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 17 Juli 2020 

 

KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN, 

 

ttd 

 

PENNY K. LUKITO 

 

Diundangkan di Jakarta 

pada tanggal 17 Juli 2020 

 

DIREKTUR JENDERAL  

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 

REPUBLIK INDONESIA, 

 

ttd 

 

WIDODO EKATJAHJANA 
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